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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU MENSTRUAL
HYGIENE REMAJA PUTRI TUNAGRAHITA DI SEKOLAH LUAR
BIASA NEGERI 1 KABUPATEN BADUNG

ABSTRAK

Remaja putri dengan kondisi tunagrahita memiliki keterbatasan dalam memahami
informasi terkait kesehatan reproduksi, termasuk menstrual hygiene. Menstrual
hygiene merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga kesehatan reproduksi
remaja putri, termasuk pada remaja putri tunagrahita yang memiliki keterbatasan
dalam memahami informasi. Pengetahuan yang baik diharapkan dapat membentuk
perilaku menstrual hygiene yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku menstrual hygiene pada remaja putri
tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Badung. Penelitian ini
menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian
berjumlah 35 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan Fisher’s Exact test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik
(82,9%) dan perilaku menstrual hygiene yang baik (80%). Hasil uji statistik antara
pengetahuan dengan perilaku menstrual hygiene diperoleh nilai p: 0,009 (p < 0,05).
Dapat disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku menstrual
hygiene pada remaja putri tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten
Badung.

Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku, Menstrual Hygiene, Tunagrahita



THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND MENSTRUAL
HYGIENE BEHAVIOR AMONG ADOLESCENT GIRL WITH
INTELLECTUAL DISABILITIES AT SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI 1
KABUPATEN BADUNG

ABSTRACT

Adolescent girls with intellectual disabilities have limitation in understanding
information related to reproductive health, including menstrual hygiene. Menstrual
hygiene is an important aspect in maintaining the reproductive health of adolescent
girls, including adolescent girls with intellectual disabilities who have limitations
in understanding information. Good knowledge is expected to shape appropriate
menstrual hygiene behavior. This study aims to determine the relationship between
knowledge and menstrual hygiene behavior in adolescent girls with intellectual dis-
abilities at State Special School 1, Badung Regency. This study used an analytical
design with a cross-sectional approach. The study sample consisted of 35 respond-
ents selected using a total sampling technique. Data collection was conducted
through structured interviews using a questionnaire. Data analysis used Fisher's
Exact test. The results showed that most respondents had good knowledge (82.9%)
and good menstrual hygiene behavior (80%). The results of the statistical test be-
tween knowledge and menstrual hygiene behavior obtained p value: 0.009 (p
<0.05). It can be concluded that there is a relationship between knowledge and
menstrual hygiene behavior in adolescent girls with intellectual disabilities at State
Special School 1, Badung Regency.

Keywords: Knowledge, Behavior, Menstrual Hygiene, Intellectual Disability
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU MENSTRUAL
HYGIENE REMAJA PUTRI TUNAGRAHITA DI SEKOLAH LUAR
BIASA NEGERI 1 KABUPATEN BADUNG

Menstrual hygiene merupakan salah satu aspaek penting dalam menjaga
kesehatan reproduksi pada remaja putri. Praktik kebersihan yang tidak tepat selama
menstruasi dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan kesehatan, seperti
infeksi saluran reproduksi dan masalah kesehatan lainnya. Remaja putri dengan
kondisi tunagrahita memiliki keterbatasan dalam kemampuan kognitif, sehingga
memerlukan perhatian khusus dalam memahami informasi terkait kesehatan
reproduksi, termasuk menstrual hygiene. Kurangnya pemahaman mengenai
kebersihan menstruasi dapat berdampak pada perilkau yang kurang tepat dalam
menjaga kebersihan diri. Oleh karena itu, pengetahuan menjadi salah satu faktor
penting yang memengaruhi perilaku menstrual hygiene pada remaja putri
tunagrahita.

Pengetahuan diperolen melalui proses belajar yang melibatkan pengalaman,
pendidikan, serta informasi dari lingkungan sekitar. Tingkat pengetahuan yang baik
diharapkan mendorong terbentuknya perilaku yang sesuai. Namun, pada remaja
tunagtahita, proses penerimaan dan pemahaman informasi sering kali terhambat
oleh keterbatasan kemampuan kognitif. Selain itu, faktor lingkungan seperti orang
tua, guru, dan tenaga kesehatan juga turut berperan dalam membentuk pengetahuan
dan perilaku remaja. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku menstrual hygiene pada remaja
putri tunagrahita.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku menstrual hygiene pada remaja putri tunagrahita di Sekolah Luar
Biasa Negeri 1 Kabupaten Badung. Penelitian ini menggunakan desain analitik
dengan pendekatan cross sectional, di mana pengumpulan data dilakukan pada satu
waktu tertentu. Populasi penelitian adalah seluruh remaja putri tunagrahita di

sekolah tersebut, dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden yang diambil
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menggunakan tektik total sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara
terstruktur menggunakan kuesioner yang telah disesuaikan dengan variabel
penelitian. Analisis data dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi
frekuensi, serta analisis bivariat menggunakan Fisher’s Exact Test untuk
mengetahui hubungan antara variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik mengenai menstrual hygiene, yaitu sebanyak 29 responden
(82,9%), sementara 6 responden (17,1%) berada pada kategori pengetahuan cukup.
Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden telah memiliki pemahaman
yang memadai terkait kebersihan menstruasi. Tingginya tingkat pengetahuan
tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti peran guru di
sekolah, informasi dari tenaga kesehatan, serta dukungan dari orang tua dan
keluarga. Selain itu, lingkungan luar sekolah luar biasa yang terstruktur
memungkinkan adanya pembelajaran yang dilakukan secara berulang dan
disesuaikan dengan kemampuan siswa, sehingga membantu remaja tunagrahita
dalam memahami materi yang diberikan.

Pada aspek perilaku, sebagian besar responden menunjukkan perilaku
menstrual hygiene yang baik, yaitu sebanyak 28 responden (80%), sedangkan 7
responden (20%), berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden telah mampu menerapkan praktik kebersihan diri selama
menstruasi dengan baik, seperti mengganti pembalut secara rutin, menjaga
kebersihan organ reproduksi, dan membuang pembalut dengan benar. Perilaku
tersebut kemungkinan terbentuk melalui pembiasaan, pendampingan dari orang tua
adan guru, serta pengalaman sehari-hari. Berdasarkan data, semakin tinggi tingkat
pengetahuan yang dimiliki responden, maka semakin baik pula perilaku menstrual
hygiene yang ditunjukkan. Pengetahuan berperan sebagai dasar dalam
pembentukan perilaku, karena individu yang memahami informasi dengan baik
cenderung lebih mampu menerapkan tindakan yang tepat. Hasil analisis bivariat
antara pengetahuan dengan perilaku menstrual hygiene pada remaja putri
tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Badung, diperoleh nilai p:
0,009 (< 0,05).
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Meskipun demikian masih ditemukan responden yang memiliki pengetahuan
baik tetapi perilakunya belum optimal, serta sebaliknya. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh faktor
lain seperti sikap, kebiasaan, dukungan keluarga, serta lingkungan sosial. Pada
remaja tunagrahita, pembentukan perilaku juga dipengaruhi oleh kemampuan
kognitif, sehingga diperlukan metode pembelajaran yang sederhana, konkret, dan
dilakukan secara berulang agar informasi dapat dipahami dan diterapkan dengan
baik.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan ada hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku menstrual hygiene pada remaja putri tunagrahita di
Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Kabupaten Badung. Berdasarkan simpulan tersebut,
disarankan agar pihak sekolah meningkatkan program pendidikan kesehatan
reproduksi, khususnya terkait menstrual hygiene, dengan metode yang sesuai
dengan karakteristik siswa tunagrahita, seperti penggunaan media visual dan
pembelajaran berulang. Orang tua diharapkan dapat memberikan pendampingan
dan edukasi secara berkelanjutan kepada anak. Tenaga kesehatan juga diharapkan
dapat berperan aktif dalam memberikan penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan
remaja tunagrahita. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan desain yang berbeda serta menambahkan variabel lain yang dapat

memengaruhi perilaku, sehingga hasil yang diperoleh lebih komprehensif.
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